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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

Dalam metode penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai desain 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan, dan teknik 

analisa data yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.  

 

3.2. Desain Penelitian  

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal secara 

ilmiah.  

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan:  

“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 

atau peneliti yang tertarik secara alamiah”(Moleong, 2007:5)  

Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy 

Moleong, menyatakan bahwa:  

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”(Moleong, 

2007:5) 

 

Melalui pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu menghasilkan uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari suatu 
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individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam suatu keadaan atau kondisi 

tertentu.  

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perpektif partisipan Pemahaman 

tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis 

terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 

dengan apa adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 

utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 

subjek yang diteliti secara tepat.  

Metode deskriptif, yaitu menggambarkan dan menganalisa data yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan yang nyata. Hal 

ini sejalan dengan yang diutarakan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya 

Metode Penelitian Komunikasi, yakni: 

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu 

dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu 

secara faktual dan cermat”. (Rakhmat, 2002:22).  

 

Menurut buku Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif karangan Dr. Elvinaro Ardianto mencirikan metode kualitatif 

deskriptif sebagai berikut : 

“Metode kualitatif deskriptif menitikberatkan pada observasi dan suasana 

alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak 

sebagai pengamat. Ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan 
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mencatatnya dalam buku observasi. Ia tidak berusaha untuk memanipulasi 

variabel.” (Ardianto, 2011:60) 

 

Metode deskriptif tidak berupaya untuk melakukan prediksi-presiksi yang 

bersifat subjektif dari sudut pandang peneliti, tetapi peneliti menggunakan sudut 

pandang subjek penelitian dalam merepresentasikan fenomenanya dengan 

mempelajari dari perilakunya. Metode deskriptif dapat memberikan gambaran 

yang lebih faktual karena sifatnya yang hanya memaparkan keadaan sebenarnya 

sebagaimana yang peneliti temui di lapangan dengan mengedepankan bentuk-

bentuk pemaparan data berupa rangkaian kalimat yang tersisistematis 

sebagaimana diungkapkan Bungin (2012: 124) mengenai metode deskriptif, yaitu: 

“Penelitian yang menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul dimasyarakat yang 

menjadi permasalahannya itu, kemudian menarik ke permukaan sebagai 

suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu. 

Penelitian deskriftif dapat bertipe kualitatif dan kuantitatif sedangkan yang 

bertipe kualitatif adalah data diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat serta uraian-uraian.” 

 

Metode deskriptif digunakan untuk dapat menyampaikan hasil penelitian 

dengan lebih terbuka. Peneliti akan memaparkan berbagai hal yang dilihat dan 

didengar mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan pola komunikasi Ketua 

kelompok tani dengan anggota kelompok tani dewwa family dan menjelaskannya 

dalam bentuk pendeskripsian yang tersistematis. 

komunikasi, paradigma konstruksionis ini sering sekali disebut sebagai 

paradigma produksi dan pertukaran makna. Ia sering dilawankan dengan 

paradigma positivis atau paradigma transmisi. 
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3.2.1  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

3.2.1.1 Studi Pustaka  

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan 

penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka lainnya.  

Menurut dari J. Supranto dalam bukunya Rosadi Ruslan, 

mengemukakan :  

“Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan materi data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia diperpustakaan” 

(Ruslan, 2003:31)  

 

Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini 

peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai 

pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 

menggunakan:  
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1. Referensi Buku  

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan 

topik perkataan, tempat pariwisata, data statistika, pedoman, 

alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan 

referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku 

referensi dan disebut “koleksi referensi”, sedangkan ruang tempat 

penyimpanan disebut ruang referensi karena sifatnya dapat 

memberikan petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan 

sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat.  

2. Skripsi Peneliti Terdahulu  

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil 

karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat penelitian 

ini tentang pola komunikasi, untuk mendapatkan referensi, peneliti 

melihat penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan sebagai 

sumber pembuatan skripsi yang berkaitan dengan pola komunikasi.  

3. Internet Searching (Pencarian Data Secara Online)  

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data 

dilakukan secara online atau media internet dengan mencari dan 

mengumpulkan informasi-informasi berupa data-data yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti.  

3.2.1.2 Studi Lapangan  
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Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya: 

1. Wawancara  

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk 

dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, 

salah satunya adalah melalui wawancara.  

Menurut Berger (2000:11) dalam buku Rachmat Kriyantoro, 

menyatakan:  

“wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang 

yang berharap mendapatkan informasi dan informan-

seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi paling 

penting tentang suatu objek.” 

 

Adapun beberapa macam Interview atau wawancara yang 

dikemukan oleh Esterberg (2002), yaitu:  

1. Wawancara Terstruktur, digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

diperoleh.  

2. Wawancara Semiterstruktur, ini termasuuk kategori in-

deptinterview, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.  
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3. Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. (Sugiyono, 2012:73-74)  

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data 

dengan salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait dalam 

hal ini dilakukan kepada Balai Penyuluhan Pertaniandan kelompok 

tani yang terpilih sebagai informan dan beberapa dari lapisan 

seseorang yang mengerti pertanian sebagai informan kunci, dengan 

itu semua mengetahui kebenaran dan menjadikan keyakinan bagi 

peneliti.  

2. Observasi  

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang biasa dipergunakan untuk menilai sesuatu 

melalui pengamatannya terhadap objeknya secara langsung, 

seksama dan sistematis.  

Observasi ini memungkinkan untuk mengetahui, menganalisa 

tentang pola komunikasi Balai Penyuluhan Pertanian dalam 

penyebaran informasi pertanian. 
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3. Dokumentasi  

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk 

menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya 

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi.  

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menjelaskan 

tentang dokumentasi, sebagai berikut: “Dokumen merupakan 

catatan persitiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” 

(Sugiyono, 2012:82) 

3.2.2  Teknik Penentuan Informan  

3.2.3.1 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat-keadaannya (“attribut”-nya) akan diteliti. 

Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya 

melekat atau terkandung objek penelitian. Dalam bukunya Suharsimi 

Arikunto (Manajemen Penelitian) Subjek penelitian adalah subjek yang 

dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subjek penelitian, 

sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadi 

pusat perhatian atau sasaran peneliti.
2
 

 

 

                                                             
2
 http://subliyanto.blogspot.com/2010/06/subyek-penelitian-dan-responden.html (tanggal 9 maret 

2014 pkl. 23.02) 
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3.2.2.2 Informan Penelitian  

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling). Sebagaimana maksud yang disampaikan oleh 

Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah : 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54) 

Adapun informan penelitian ini adalah anggota dari Kelompok 

Tani Dewa Family yang berada di Desa Pasirlangu Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat: 

Tabel 3.1 

Informan Utama 

No Nama Usia Lama Bertani Keterangan 

1 Bapak H. Deden 48 25 Tahun Ketua  

2 Ibu Nia Herlina 35 10 Tahun Sekretaris 

3 Bapak Nur 31 8 Tahun Divisi Produksi 

(Sumber : Peneliti, 2015) 
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Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No Nama Usia Lama Bertani Keterangan 

1 Entis Sutisna 44 20 Tahun Petani Paprika di Desa 

Pasirlangu Kec. Cisarua 

2 Cucu Wahyudin 45 10 Tahun Petani Paprika di Desa 

Pasirlangu Kec. Cisarua 

(Sumber : Peneliti, 2015) 

 

3.2.3  Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian, peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap 

hasil peneltiain. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan hasil 

data valid atau tidak temuan data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil peneliti menurut Sugiyono bahwa uji kredebilitas 

data atau kepercayaan terjadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

peneltiian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan cara : 

 

 

 

 



64 
 

Gambar 3.1 

Uji Kredibilitas Data 

UJI  KREDIBILITAS 

DATA

TRINGULASI Peningkatan Ketekunan Diskusi Teman Sejawat

  

(Sumber: Peneliti, 2015) 

 

 

1) Tringulasi  

Peneliti menggunakan tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu dimana peneliti disini melakukan 

tringulasi kepada kelompok tani dewa family. 

2) Dalam meningkatkan ketekunan, peneliti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara peneliti 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan 

tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 

ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.  
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3) Diskusi dengan teman sejawat  

Teknik ini dilakukan dengan mengekpos hasil terutama atau hasil 

akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat, 

yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan sejawat yang 

dimiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang 

diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

padangan dan analisis yang sedang dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan caara Tringulasi, Meningkatkan 

Ketekenunan, Diskusi teman sejawat.  

3.2.4  Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2013: 245), analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 

dan setelah selesai di lapangan. Dikatakan juga bahwa analisa data sebelum 

memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau 

data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun demikian, fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah penelitian masuk dan selama di lapangan. 

Sedangkan Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 246), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisi data yaitu data 

reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 
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Gambar 3.2 

Komponen Dalam Analisis Data 

 

(Sumber : Peneliti, 2015) 

 

1) Pengumpulan Data (Data Collections)  

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi 

sehingga terbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan 

masalah penelitian.  

2) Reduksi Data (Data Reduction)  

Disini peneliti mengumpulkan, merangkum memilih informasi 

informasi yang pokok, memfokuskan pada informasi yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari 

bila diperlukan.  

DATA DATA DISPLAY 

CONCLUTION 

DATA REDUCTION 
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3) Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian hasil penelitian di paparkan secara deskriptif berdasarkan 

temuan di lapangan dengan bahasa khas dan pandangan emik 

informan agar mudah dipahami oleh pembaca. Melakukan interpretasi 

data yaitu menginterpretasikan apa yang telah diintrepetasikan oleh 

informan terhadap masalah yang diteliti.  

4) Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing/Verification)  

Pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi data sesuai dengan 

konteks permasalahan dari tujuan peneliti. Dari interpretasi yang 

dilakukan akan diperoleh kesimpulan dalam jawaban masalah 

penelitian. 

 

3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.3.1  Lokasi Penelitian  

Dalam Penelitian ini peneliti melakukan penelitian di lokasi 

Kelompok Tani Dewa Family yang berbeda dimana saat Kelompok Tani 

Dewa Family Sedang bercocok Tanam, dan selagi berkumpul ketika sedang 

istirahat.  

 

3.3.2  Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan kurun waktu penelitian selama, 

terhitung dari bulan Februari sampai dengan Agustus 2015. 
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Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             

2 Penulisan Bab I                             

 Bimbingan                             

3 Penulisan Bab II                             

 Bimbingan                             

4 
Pengumpulan 

Data Lapangan 
                            

5 Penulisan Bab III                             
 Bimbingan                             

6 Seminar UP                             

7 Wawancara                              

8 Penulisan Bab IV                             

 Bimbingan                             

9 Penulisan Bab V                             

 Bimbingan                             

10 
Penyusunan 

Kesuluruhan Draft 
                            

11 Sidang Skripsi                             

(Sumber: Peneliti 2015) 

 

 

 


